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ABSTRACT 

Sinjai district, South Sulawesi has a mangrove area of 960 ha; 70% of it is distributed in East Sinjai Sub 
District.  This research was conducted to know mangrove potency, condition, public comments, and various 
utilization mangrove needed for management of mangrove forests.  Mangrove potency was studied by using 
age classes observation of mangrove stand; and public comments on various mangrove utilization was 
obtained by using survey method on selected purposive respondents. Mangrove stand potency in East Sinjai 
was 8,025 trees/ha with volume of about 257.5 m3/ha.  Eighty percents of respondent wished mangrove can 
be exploited for thinning, 20% respondents wished no logging mangrove and nobody wished clear cutting 
mangrove.  Direct uses of mangrove could be as woods (67%), fruits (20%), and leaves (13%). Indirect uses 
of mangrove could be as fishes (30%),   crabs (27%), shellfishes (23%), shrimp fries (50%), young milk fishes 
(40%), bats (7%), aberration prevention (100%), and as sea water intrusion prevention (17%).  Mangrove 
forest management should give people a chance to exploit mangrove wood on thinning activities. 

Key words: Mangrove, potency, various utilization, management, Sinjai 
 
 

ABSTRAK 

Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan memiliki mangrove seluas 960 ha yang 70% di antaranya tersebar di 
Kecamatan Sinjai Timur.  Penelitian  bertujuan untuk memperoleh informasi tentang potensi, kondisi, 
tanggapan masyarakat, dan ragam pemanfaatan mangrove yang diperlukan bagi pengelolaan hutan mangrove.  
Melalui pengamatan mangrove berdasar kelas umur tegakan diperoleh potensi mangrove, sedangkan melalui 
metode wawancara secara purposive diperoleh tanggapan masyarakat terhadap ragam pemanfaatan 
mangrove. Potensi tegakan mangrove di Sinjai Timur adalah 8.025 pohon/ha dengan volume diperkirakan 
sekitar 257,5 m3/ha. Delapan puluh persen responden mengharapkan agar tegakan dapat ditebang untuk 
kegiatan penjarangan, 20% menginginkan agar tegakan dibiarkan utuh, dan tidak ada satu responden pun 
yang menginginkan untuk ditebang habis.  Manfaat langsung dari mangrove dapat berupa kayu (67%), buah 
(20%), dan daun mangrove (13%). Manfaat tidak langsung dapat berupa hasil tangkapan ikan (30%), kepiting 
(27%), kerang (23%), benur (50%), nener (40%), kelelawar (7%), pencegah abrasi (100%), dan pencegah 
intrusi (17%). Pengelolaan hutan mangrove selanjutnya diharapkan dapat memberikan kesempatan 
masyarakat untuk memanfaatkan kayunya melalui tindakan penjarangan. 

Kata kunci: Mangrove, potensi, ragam pemanfaatan, pengelolaan, Sinjai 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 

  Hutan mangrove merupakan salah 
satu dari kekayaan sumberdaya alam di 
Indonesia dan harus dikelola dengan ba-
ik. Kebijakan pengelolaan dimaksud, se-
lanjutnya secara nasional telah diatur pula 
dalam Pasal 2 Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 1999 tentang Kehutanan menjelas-
kan bahwa mangrove merupakan ekosis-
tem hutan dan oleh karena itu maka pe-
merintah bertanggungjawab dalam pe-
ngelolaan yang berasaskan manfaat dan 
lestari, kerakyatan, keadilan, kebersama-
an, keterbukaan, dan keterpaduan.  
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  Kondisi hutan mangrove di Sulawesi 
Selatan saat ini secara keseluruhan sudah 
cukup parah, meskipun belum separah 
kondisi hutan mangrove di Jakarta. Luas 
hutan mangrove di Provinsi Sulawesi Se-
latan terus berkurang, terutama tergusur 
oleh areal tambak dan pemukiman.  De-
ngan panjang pantai lebih kurang 1.000 
km dari barat ke timur, luas hutan mang-
rove di Sulawesi Selatan hanya sekitar 
30.000 ha. Untuk mencapai  luas hutan 
mangrove yang ideal, wilayah Sulawesi 
Selatan memerlukan luas 50.000 ha hutan 
mangrove.  Dengan demikian,  setiap ta-
hun Dinas Kehutanan Provinsi selalu me-
lakukan penanaman mangrove. Tahun 
2005 target penanaman melalui Gerakan 
Nasional Rehabilitasi Hutan dan Lahan 
(GNRHL), termasuk di dalamnya rehabi-
litasi hutan mangrove, mencapai 3.835 ha 
(Dinas Kehutanan Sulawesi Selatan, 
2006). 

Di Kabupaten Sinjai tepatnya di Desa 
Tongke Tongke dan Desa Samatarring 
terdapat hutan mangrove yang merupa-
kan hasil swadaya masyarakat  seluas 
173,5 ha dan 297,5 ha. Kawasan ini telah 
ditetapkan oleh pemerintah daerah lewat 
Peraturan Daerah (Perda) No. 08 tahun 
1995 sebagai kawasan yang dilindungi. 
Penetapan ini menjadi suatu bumerang 
karena masyarakat akhirnya menjadi apa-
tis untuk menanam mangrove termasuk 
daerah-daerah di luar kedua desa ini yang 
menolak merehabilitasi wilayah-wilayah 
mereka dengan mangrove karena tidak 
ingin wilayah mereka akhirnya seperti 
daerah Tongke Tongke dan Samatarring 
yang tidak bisa lagi dimanfaatkan wila-
yahnya oleh masyarakat. Pemerintah se-
harusnya lebih bijak dengan mengeluar-
kan Perda yang tetap mengakomodir ke-
inginan masyarakat dengan tidak melu-
pakan fungsi lindungnya.  

Sehubungan dengan hal tersebut di 
atas, penelitian ini bertujuan untuk mem-
berikan informasi awal tentang potensi, 
kondisi, dan tanggapan masyarakat serta 
ragam pemanfaatan hutan mangrove da-
lam upaya memberikan solusi  pengelolaan 

hutan mangrove yang lestari di pesisir 
Sinjai Timur Kabupaten Sinjai, Sulawesi 
Selatan. 

 
 

II. METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian  

Penelitian diakukan di Desa Tongke 
Tongke dan Desa Panaikang yang meru-
pakan  dua desa di pesisir Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan yang 
banyak ditumbuhi mangrove dan masya-
rakat di sekitar hutan mangrove  tersebut 
banyak yang melakukan aktivitas peman-
faatan terhadap fungsi sumberdaya hutan 
mangrove. 
 
 B. Bahan Penelitian  

 Sebagai bahan penelitian adalah te-
gakan hutan mangrove yang terdapat di 
Desa Tongke Tongke dan Panaikang, Ka-
bupaten Sinjai dan masyarakat yang ber-
mukim dan mempunyai aktivitas di hutan 
mangrove. Tegakan hutan mangrove ini 
dibedakan atas empat kelas umur yakni ≤ 
5 tahun, 5-10 tahun, 10-15 tahun, dan 15-
20 tahun. 

 
C. Metode Penelitian          

Untuk mendapatkan data potensi te-
gakan dilakukan dengan metode penga-
matan di lapangan melalui pembuatan pe-
tak ukur berukuran 10 m x 10 m (0,01 ha) 
yang ditetapkan secara purposive masing-
masing sebanyak tiga plot pada setiap ti-
pe kelas umur tegakan dengan menggu-
nakan alat bantu pengukuran yang terdiri 
dari meteran, caliper, hagameter, feeband 
serta alat tulis-menulis. Pengamatan pada 
masyarakat dilakukan melalui metode 
wawancara terhadap sejumlah responden 
yang telah ditunjuk atau ditetapkan secara 
purposive sesuai tujuan penelitian. Wa-
wancara langsung dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner kepada 30 res-
ponden terpilih untuk mendapatkan infor-
masi mengenai kondisi hutan mangrove, 
jenis-jenis pemanfaatan fungsi hutan dan 
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produktivitasnya. Penelitian ini juga 
menggunakan data sekunder yang diper-
oleh dari Dinas Perkebunan dan Kehutan-
an setempat. Data sekunder dari kantor 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai 
terdiri dari Kecamatan Sinjai Dalam 
Angka 2005/2006 dan Kabupaten Sinjai 
Dalam Angka 2005/2006 serta data se-
kunder dari Direktorat Jenderal Rehabili-
tasi Lahan dan Perhutanan Sosial Depar-
temen Kehutanan mengenai penanaman/ 
rehabilitasi hutan bakau lima tahun ter-
akhir.  

 
D. Parameter  

Parameter yang diukur meliputi tinggi 
dan diameter pohon. Data yang dikum-
pulkan meliputi  luas hutan secara keselu-
ruhan, luas hutan sesuai kelas umur yang 
ada, jumlah pohon/ha. Kondisi hutan 
mangrove, baik secara kuantitatif (poten-
si)  maupun secara kualitatif (baik, tetap, 
buruk, bertambah, berkurang, dan seba-
gainya). Jenis manfaat hutan mangrove 
yakni manfaat yang diperoleh dari keber-
adaan hutan mangrove  dan memiliki ni-
lai ekonomi, baik berupa manfaat lang-
sung seperti kayu bakau, buah, daun, ku-
lit dan manfaat tidak langsung sebagai 
feeding ground, nursery ground, habitat 
satwa liar, pencegah abrasi, intrusi, dan 
manfaat lainnya serta produktivitas. 

 
E. Analisis Data     
1. Potensi tegakan hutan mangrove ter-

diri dari: 
a. Luas hutan dan luas masing-masing 

kelas umur tegakan yaitu ukuran luas 
keseluruhan kawasan hutan yang di-
amati dan luas semua kelas umur te-
gakan merupakan luas dari setiap ke-
las umur  tegakan yang berbeda seba-
gai bagian dari luas hutan keseluruhan. 

b. Ketebalan hutan mangrove merupa-
kan ukuran rata-rata panjang tegakan 
hutan mangrove yang diukur mulai 
ujung tegakan di daratan sampai ke 
ujung tegakan mengarah ke laut. Va-

riabel ini digunakan untuk menghitung 
panjang penutupan wilayah pantai. 

c. Kelas umur tegakan merupakan pe-
ngelompokan tegakan mangrove ke 
dalam batas usia tertentu yang relatif 
memiliki ukuran pertumbuhan yang 
hampir seragam atau sama.  

d. Jumlah pohon/ha yaitu banyaknya 
jumlah pohon yang terdapat dalam se-
tiap luasan satu ha (satuan luas) dihi-
tung berdasarkan jumlah pohon yang 
terdapat di dalam petak ukur (0,01 ha) 
dikali hasil bagi satuan luas dengan 
luas petak ukur. 

e. Volume/ha yaitu jumlah kubikasi po-
hon (m3) yang terdapat dalam setiap 
luasan satu ha dihitung dengan me-
masukkan hasil pengukuran diameter 
batang (d) dan tinggi pohon (t) de-
ngan satuan meter ke dalam bentuk 
formula volume pohon (0,25πd2.t.0,7) 
dalam satuan luas (ha).  

2. Kondisi hutan mangrove dimaksud 
yakni keadaan hutan mangrove berda-
sarkan hasil penilaian, baik secara ku-
antitatif (potensi) maupun kualitatif 
(baik, tetap, buruk, bertambah, berku-
rang, dan sebagainya). 

3. Jenis manfaat fungsi hutan merupa-
kan manfaat yang diperoleh dari ke-
beradaan hutan mangrove yang dapat 
dimanfaatkan serta memiliki nilai 
ekonomi, baik berupa manfaat lang-
sung seperti kayu bakau, buah, daun, 
kulit dan manfaat tidak langsung se-
bagai feeding ground, nursery 
ground, habitat satwa liar, pencegah 
abrasi, intrusi, serta manfaat lainnya. 

4. Produktivitas pemanfaatan dihitung 
berdasarkan  jumlah produksi dari 
setiap jenis yang pemanfaatannya se-
bagai berikut:   

a. Produktivitas manfaat langsung (ka-
yu, buah, dan daun) dihitung berda-
sarkan jumlah potensi dalam satuan, 
luasan, dan waktu tertentu, serta ber-
nilai ekonomi sebagai manfaat  eko-
nomi nilai guna langsung atau direct 
use value (DUV). 
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b. Produktivitas manfaat tidak langsung 
(feeding ground & nursery ground 
dan sebagai habitat satwa langka ke-
lelawar) dihitung berdasarkan jumlah 
hasil tangkapan dalam satuan waktu 
tertentu dan bernilai ekonomi yang 
dihitung sebagai manfaat ekonomi ni-
lai guna tidak langsung atau indirect 
use value (IUV). 

 
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Kondisi Hutan Mangrove  

Sumberdaya hutan mangrove di Ka-
bupaten Sinjai berada di sepanjang pantai 
timur berjarak lebih kurang 223 km dari 
Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan 
(BPS Sinjai, 2005). Kawasan sumberdaya 
hutan mangrove tersebut secara adminis-
tratif pemerintahan mencakup tiga wila-
yah kecamatan yaitu Kecamatan Sinjai 
Utara (Lappa, Balangnipa), Kecamatan 
Sinjai Timur (Samataring, Tongke Tong-
ke, Panaikang, Pasimarannu, Sanjai), dan 
Kecamatan Tellu Limpoe (Bua). Penye-
baran luas sumberdaya hutan mangrove 
di Kabupaten Sinjai Timur dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa penyebaran kawasan sumberdaya 

hutan mangrove di Kabupaten Sinjai, 
paling luas ada di Kecamatan Sinjai Ti-
mur yaitu sebanyak 70% atau seluas 690 
ha meliputi Kelurahan/Desa Samataring, 
Tongke Tongke, Panaikang, Pasimaran-
nu, dan Sanjai. Luasnya penyebaran sum-
berdaya hutan mangrove di Kecamatan 
Sinjai Timur ini disebabkan karena ma-
syarakat kawasan pesisir tersebut me-
ngerti dan sadar akan fungsi dan manfaat 
sumberdaya hutan mangrove sebagai pe-
lindung kawasan pesisir dan sebagai sa-
lah satu sumber mata pencaharian sehing-
ga upaya rehabilitasi untuk menambah 
kawasan hutan mangrove selalu dilaku-
kan, baik secara swadaya maupun turut 
berpartisipasi dalam kegiatan proyek re-
habilitasi yang dilakukan Dinas Perke-
bunan dan Kehutanan. Kusumedi (2005) 
melaporkan hasil penelitiannya bahwa 
masyarakat di Desa Tongke Tongke Ke-
camatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai 
sebanyak 93,3% telah mengerti akan 
fungsi dan manfaat hutan mangrove, 
70%-nya terlibat dalam kegiatan rehabi-
litasi hutan mangrove, dan sebanyak 83% 
responden dalam melakukan rehabilitasi 
hutan mangrove merupakan motivasi sen-
diri dan sisanya merupakan pengaruh do-
rongan orang lain. 

 
 

Tabel (Table) 1. Penyebaran luas sumberdaya mangrove di Sinjai Timur, Sulawesi Selatan tahun 2005 
(Distribution of mangrove forest resources in East Sinjai, South Sulawesi in year 2005) 

Kecamatan 
(Sub districts) 

Desa 
(Villages) 

Luas mangrove  
(Mangrove areas) (ha) 

Persentase 
(Percentages) (%)  

Sinjai Utara Lappa 170,0 20,2 
Balangnipa 80,0 9,5 
Total 250,0 29,7 

Sinjai Timur Samataring 297,5 35,3 
TongkeTongke 173,5 20,6 
Panaikang 56,5 6,7 
Pasimarannu 35,5 4,2 
Sanjai 2,0 3,2 
Total 690,0 70 

Tellu Limpoe Bua 3i7,0 0,3 
Total 3,0 0,3 

Total  843 100 
 Sumber (Sources) : Data dan Informasi Statistik Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Sinjai, 2005 

(diolah/analyzed) 
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B.  Persepsi Masyarakat Tentang Kon-
disi Sumberdaya Hutan Mangrove 
Hasil analisis terhadap data kualitatif 

yang diperoleh dari tanggapan masyara-
kat responden yang bermukim dan berak-
tivitas di sekitar kawasan hutan mangrove 
mengenai beberapa aspek persepsi peni-
laian masyarakat terhadap kondisi tegak-
an sumberdaya hutan mangrove pada ku-
run waktu 5-10 tahun terakhir dapat dili-
hat pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan 
bahwa aspek persepsi penilaian masyara-
kat responden terhadap kondisi sumber-
daya hutan mangrove yang ada di Kabu-
paten Sinjai Timur dalam kurun waktu 5-
10 tahun terakhir mencakup lima aspek 
penilaian yaitu: luas hutan, kondisi tegak-
an, penyebab rusaknya tegakan, dampak 
kerusakan yang ditimbulkan, dan keber-
hasilan upaya rehabilitasi mangrove. 

Tanggapan masyarakat tentang luas 
hutan mangrove di lokasi penelitian dike-
tahui sebanyak 87% mengatakan bertam-
bah dan 13% lainnya mengatakan tetap.  
Penilaian  masyarakat tentang semakin 
bertambahnya luas hutan mangrove di 
Kabupaten Sinjai, secara keseluruhan se-
suai dengan data laju perkembangan luas 
hutan bakau (mangrove) tahun 2005. La-
ju perkembangan luas hutan mangrove di 
Kabupaten Sinjai dari tahun 1986-2004 

tercatat seluas 644,5 hektar dengan ting-
kat laju perkembangan rata-rata per tahun 
seluas 35,8 hektar (Dinas Perkebunan dan 
Kehutanan Sinjai, 2005). Sementara un-
tuk sebagian kecil masyarakat responden 
(13%) yang mengatakan perkembangan 
luas hutan mangrove tetap atau tidak 
mengalami penambahan, hal ini didasar-
kan pada terdapatnya sebagian kecil di 
wilayah Tongke Tongke yang secara fisik 
tidak nampak adanya penambahan tegak-
an mangrove muda dan adanya upaya 
konversi lahan untuk tambak atau pemukim-
an pada tegakan mangrove tua setelah tegak-
an mangrove muda terbentuk di depannya. 

Penilaian masyarakat responden ter-
hadap perkembangan tegakan hutan 
mangrove, diketahui sebanyak 73% res-
ponden menyatakan lebih baik dalam 5-
10 tahun terakhir dan hanya 27% respon-
den menyatakan tetap. Berdasarkan data 
hasil pengukuran terhadap tinggi dan dia-
meter tegakan mangrove dari empat tipe 
kelas umur yang ada diperoleh nilai rata-
rata perkembangan tinggi sebesar 0,64 m 
per tahun dan diameter batang sebesar 
0,05 m/tahun. Dengan demikian, rata-rata 
perkembangan volume tegakan hutan 
mangrove per tahunnya (riap) mencapai 
8,79 m3/ha/tahun; hal ini menunjukkan 
bahwa tegakan hutan mangrove menga-
lami perkembangan. 

 
 

Tabel (Table) 2. Tanggapan masyarakat terhadap kondisi sumberdaya hutan mangrove di Sinjai Timur 
Sulawesi Selatan, 2007 (Public comments on condition of mangrove forest resources in 
East Sinjai, South Sulawesi, 2007) 

Aspek penilaian 
(Evaluation aspects) 

Tanggapan masyarakat 
(Public comments) 

Renponden 
(Respondents) 

Persentase 
(Percentages)(%) 

Luas mangrove 
(Mangrove areas) 

a. Berkurang 
b. Tetap  
c. Bertambah 

- 
4 
26 

- 
13 
87 

Perkembangan  mangove 
(Mangrove development) 

a. Lebih buruk 
b. Tetap 
c. Lebih baik 

- 
8 
22 

- 
27 
73 

Penyebab kerusakan mangrove 
(Cause of mangrove demage) 

a. Hama penyakit 
b. Konversi 
c. Ombak, angin 

15 
9 
6 

50 
30 
20 

Dampak kerusakan mangrove 
(Impact of mangrove demage) 

a. Abrasi 
b. Tergenang 
c. Pendapatan berkurang 

20 
4 
6 

67 
13 
12 

Rehabilitasi mangrove 
(Mangrove rehabilitation) 

a. Gagal 
b. Kurang berhasil 
c. Berhasil 

2 
3 
25 

7 
10 
83 
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Kondisi tegakan hutan mangrove da-
lam perkembangannya mengalami berba-
gai gangguan yang dapat menimbulkan 
kerusakan dan berkurangnya tegakan hu-
tan mangrove. Penyebab rusak dan ber-
kurangnya tegakan hutan mangrove di lo-
kasi penelitian berdasarkan keterangan 
responden diketahui sebanyak 50% dise-
babkan karena hama penyakit seperti ti-
ram, tritip, dan kelelawar, 30% sebagai 
akibat konversi hutan mangrove menjadi 
lahan tambak dan pemukiman, dan seba-
nyak 20% kerusakan tegakan mangrove 
diakibatkan oleh ombak besar dan angin 
kencang pada saat musim barat. Tingkat 
kerusakan dan pengurangan tegakan 
mangrove akibat hama penyakit dan om-
bak besar umumnya terjadi pada tegakan 
muda (1-5 tahun) dan yang diakibatkan 
karena konversi menjadi lahan tambak 
atau pemukiman terjadi pada tegakan tua 
(≥ 20 tahun). Akan tetapi secara keselu-
ruhan laju tingkat kerusakan dan pengu-
rangan tersebut lebih kecil dibanding laju 
tingkat perkembangan hasil rehabilitasi 
hutan mangrove sehingga total luas hutan 
mangrove di Kabupaten Sinjai Timur se-
tiap tahunnya cenderung menunjukkan 
adanya pertambahan luas. Untuk wilayah 
lain di Indonesia, justru yang paling ting-
gi tingkat laju kerusakan dan pengurang-
an kawasan hutan mangrove yaitu dise-
babkan karena dikonversi menjadi tam-
bak dan pemukiman. Terdapat sekitar 5,3 
juta ha atau 57% dari 9,3 juta ha luas ka-
wasan mangrove di Indonesia dikategori-
kan rusak. Penyebab kerusakan di anta-
ranya karena penggunaan ilegal seperti 
untuk pemukiman, tambak, perkebunan, 
abrasi, dan bahan baku kayu bakar (Ra-
hardjo, 2006). 

Dampak negatif yang ditimbulkan 
akibat kerusakan hutan mangrove yang 
diketahui dan pernah dialami serta dirasa-
kan oleh masyarakat responden berdasar-
kan hasil wawancara yaitu sebanyak 67% 
menjawab kehilangan beberapa meter 
areal perkampungan sekitar pesisir pantai 
dan tambak akibat abrasi, 13% menjawab 
terjadi genangan pasang air laut di sekitar 

tempat tinggal (ditelan rob), dan seba-
nyak 20% menjawab akan mengurangi 
pendapatan mereka. Berdasarkan hasil 
pengamatan tersebut jelas bahwa dengan 
rusak dan berkurangnya tegakan hutan 
mangrove akan mengakibatkan kehilang-
an manfaat fungsi fisik, fungsi ekologi, 
dan fungsi ekonomi masyarakat sekitar 
kawasan hutan mangrove.  

Menurut Husein (2006) luas hutan 
mangrove  di Delta Mahakam Kaliman-
tan Timur mencapai 1.000 km2 dan seki-
tar 80% telah musnah dibabat.  Pengaruh 
pembabatan hutan mangrove tersebut me-
ningkatkan laju abrasi di Delta Mahakam 
semenjak tahun 1996 mencapai 1,4 km2 
per tahun yang sebelumnya hanya sekitar 
0,13 km2/tahun. Hasil simulasi pemodel-
an dengan studi kasus di Pulau Muaraulu 
Delta Mahakam dilaporkan bahwa ke-
naikan muka laut dapat menimbulkan 
dampak fisik, ekologi, dan ekonomi. Se-
tiap satu cm kenaikan muka laut rata-rata 
berdampak pada pengurangan garis 
pantai sebesar 1,23-4,84 m, hilangnya 
tambak udang seluas 0,71-5,07 ha, dan 
kerugian ekonomi dari tambak udang se-
besar Rp 80.000,- - Rp 9.420.000,- /ha/ta-
hun dan pada hutan mangrove kenaikan 
muka laut ini ternyata berdampak tidak 
nyata (Sutrisno et al., 2005). 

Untuk mengembalikan manfaat fung-
si hutan mangrove, diperlukan suatu ke-
giatan rehabilitasi hutan melalui pena-
naman jenis-jenis tanaman mangrove 
yang sesuai dengan ekologi tempat tum-
buhnya. Pemilihan jenis dan mutu tanam-
an mangrove yang baik dan tepat, musim 
tanam yang tepat, dan pemeliharaan yang 
intensif dan kontinyu akan menentukan 
tingkat keberhasilan upaya rehabilitasi. 
Berdasarkan penilaian masyarakat ten-
tang tingkat keberhasilan rehabilitasi 
mangrove yang dilakukan di lokasi pene-
litian sebagaimana terlihat pada Tabel 2, 
sebanyak 83% responden menyatakan 
berhasil, 10% kurang berhasil, dan 7% 
dinyatakan gagal. Tingkat kegagalan dan 
kekurang-berhasilan kegiatan rehabilitasi 
hutan mangrove berdasarkan penilaian 
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masyarakat tersebut terutama lebih ditu-
jukan pada kegiatan rehabilitasi melalui 
pendekatan sistem keproyekan.  Faktor 
yang menyebabkan hal tersebut antara la-
in: waktu penganggaran tidak tepat se-
hingga waktu tanam tidak tepat, kualitas 
bibit rendah, selalu mengejar target luas 
penanaman dengan mengabaikan persya-
ratan ekologis serta kurangnya upaya pe-
meliharaan tanaman (penyulaman) mang-
rove secara kontinyu sebagaimana yang 
biasa dilakukan masyarakat Desa Tongke 
Tongke dan Samataring, Kecamatan Sin-
jai Timur, Kabupaten Sinjai dengan pola 
rehabilitasi hutan mangrove secara swa-
daya.  

 
C. Potensi Tegakan Hutan Mangrove 

Hasil dari observasi lapangan yang 
dilakukan terhadap kondisi tegakan hutan 
mangrove yang ada di sepanjang wilayah 
pesisir Kecamatan Sinjai Timur diperoleh 
data kuantitatif tegakan mangrove jenis 
Rhizophora sp. seperti disajikan pada Ta-
bel 3. 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diinforma-
sikan bahwa potensi tegakan hutan mang-
rove tersusun atas empat tipe kelas umur 
pohon yang berbeda yang secara fisiologi 
dapat dibedakan dengan jelas. Untuk ma-
sing-masing kelas umur tegakan menun-
jukkan adanya perbedaan tingkat ukuran 
tinggi, diameter, volume, dan jumlah po-
hon per hektar. Kondisi tegakan mang-
rove yang paling kecil dapat dilihat pada 
kelas umur sampai lima tahun yang me-
miliki rata-rata tinggi 4,89 m dengan dia-
meter 0,05 m dan volume baru mencapai 

66,50 m3/ha akan tetapi memiliki jumlah 
pohon paling padat yaitu sebanyak 9.900 
pohon/ha. Kondisi tegakan yang paling 
besar ada pada KU IV yaitu umur 15-20 
tahun dengan rata-rata tinggi mencapai 
9,06 m, diameter 0,12 m, volumenya 
mencapai 422,97 m3/ha akan tetapi me-
miliki jumlah pohon paling sedikit diban-
ding kelas umur lainnya yaitu hanya 
5.900 pohon/ha. 

Kondisi tegakan mangrove sebagai-
mana diuraikan pada Tabel 3 adalah me-
rupakan standing stock sebagai kekayaan 
sumberdaya hutan mangrove yang memi-
liki potensi ekonomi sekaligus mengha-
silkan nilai ekonomi apabila dapat dike-
lola dan dimanfaatkan secara baik dan 
benar dengan tetap menjaga kelestarian  
fungsi hutan mangrove sebagai fungsi fi-
sik dan ekologi bagi wilayah pesisir 
pantai. Luas penyebaran sumberdaya hu-
tan mangrove di Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai yang mencapai 690 ha, 
secara umum terbagi ke dalam empat tipe 
kelas umur. Dengan perkiraan luas setiap 
kelas umur terhadap luas total  yaitu  un-
tuk KU I 20%, KU II dan KU III  ma-
sing-masing kurang lebih 25%, dan KU 
IV 30% maka gambaran total kondisi te-
gakan hutan mangrove untuk setiap kelas 
umur sebagai total standing stock tegakan 
hutan mangrove secara rinci dapat dilihat 
pada Tabel 4. 

Dari Tabel 4 dapat diketahui bahwa 
jumlah pohon per hektar dari KU I sam-
pai KU IV cenderung menunjukkan pe-
nurunan atau pengurangan jumlah pohon 
mangrove yaitu dari 9.900 pohon/ha  menjadi 

 

 
Tabel (Table) 3. Potensi tegakan mangrove jenis Rhizophora sp. di Sinjai Timur, Sulawesi Selatan tahun 

2007 (Mangrove stand potencies of Rhizophora sp. in Sinjai East, South Sulawesi in year 
2007) 

Kelas umur (KU) 
(Age class) 

(tahun) (years) 

Rata-rata (Averages) Jumlah pohon 
(Tree numbers) 

(N/ha) 

Volume 
(m3/ha) Tinggi (Height) 

(m) 
Diameter 

(m) 
KU I (≤5) 4,89 0,05 9.900 66,50 

KU II (5-10) 6,15 0,07 8.600 142,41 
KU III (10-15) 7,98 0,09 7.700 273,49 
KU IV (15-20) 9,06 0,12 5.900 422,97 

Rata-rata (Averages) 8.025 257,48 
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Tabel  (Table) 4.  Total stok tegakan mangrove jenis Rhizophora sp. di Sinjai Timur, Sulawesi Selatan tahun 
2007 (Mangrove total standing stock of Rhizophora sp. in East Sinjai, South Sulawesi in 
year 2007) 

Kelas umur (KU) 
(Age class) 

(tahun) (years) 

Jumlah pohon 
(Tree numbers) 

(N/ha) 

Volume 
(m3/ha) 

Luas 
(Areas) 

(ha) 

Stok tegakan (Standing stock) 
Jumlah pohon 
(tree numbers) 

Volume 
(m3) 

KU I (≤5) 9.900 66,50 138 1.366.200 9.177,00 
KU II (5-10) 8.600 142,41 170 1.462.000 24.209,70 

KU III (10-15) 7.700 273,49 175 1.347.500 47.860,75 
KU IV (15-20) 5.900 422,97 207 1.221.300 87.554,79 

Jumlah (Total) 690 5.397.000 168.802,24 
 
 
5.900 pohon/ha. Dengan demikian dalam 
kurun waktu 15 tahun mengalami laju pe-
ngurangan jumlah pohon sebanyak 4.000 
batang atau kurang lebih sebanyak 266 
pohon/ha/tahun dengan rata-rata laju 
tingkat pengurangan jumlah pohon men-
capai 6,65%. Kecenderungan penurunan 
atau pengurangan jumlah pohon ini di-
akibatkan adanya pemanfaatan pohon 
yang dilakukan masyarakat dan sebagian 
lagi karena faktor alam. Dengan rata-rata 
laju tingkat pengurangan jumlah pohon 
sebesar 6,65%/tahun hingga pada tingkat 
kelas akhir (KU IV) menjadi 5.900 po-
hon/ha, secara fisik di lapangan tegakan 
mangrove tersebut nampak rapat dengan 
kondisi tajuk, cabang, dan akar yang sa-
ling menyilang dan bersentuhan. Pada 
tingkat kepadatan demikian dengan rata-
rata jarak antar pohon 1,3 m x 1,3 m (se-
mentara pelaksanaan kegiatan GNRHL 
merekomendasikan jarak antar tanaman 
1,5 m  x  2 m) menyebabkan pertumbuh-
an tegakan mangrove nampak tidak opti-
mal, akan tetapi dari sisi konservasi untuk 
perlindungan kawasan wilayah pesisir sa-
ngat efektif terbukti dengan terhindarnya 
wilayah Kecamatan Sinjai Timur dari ab-
rasi, tiupan angin kencang, dan genangan 
air (rob) akibat gelombang pasang air la-
ut. Hasil kajian yang dilakukan di hutan 
mangrove alam Taman Nasional Rawa-
opa Watumohai Sulawesi Tenggara pada 
jenis yang sama (Rhizophora sp.) diketa-
hui bahwa kerapatan tegakan mencapai 
93 pohon/plot (luas plot 0,04 ha) atau se-
banyak 2.325 pohon/ha, sehingga  dapat 
dikalkulasi jarak antar pohon  rata-rata 
sekitar  4,3 m2 atau identik dengan jarak 

tanam 1 m x 4,3 m atau 2,07 m x 2,07 m 
(Rakhman, 2002). 

Total standing stock tegakan hutan 
mangrove seluas 690 ha untuk seluruh 
tingkat kelas umur mencapai 168.802,24 
m3 dengan jumlah pohon sebanyak 
5.397.000 batang. Berdasarkan data terse-
but maka secara keseluruhan kondisi te-
gakan sumberdaya hutan mangrove di 
Kecamatan Sinjai Timur memiliki total 
standing stock untuk volume kayu rata-
rata sebesar 244,64 m3/ha dan jumlah po-
honnya sebanyak 7.821,74 batang/ha 
yang apabila dikelola dengan baik dan 
benar di antaranya sebagian berpeluang 
sebagai sumber potensi ekonomi yang da-
pat menghasilkan nilai ekonomi tinggi 
bagi wilayah tersebut. Hasil penelitian 
evaluasi ekonomi sumberdaya alam di 
Kabupaten Sikka Provinsi Nusa Tenggara 
Timur menunjukkan bahwa potensi ca-
dangan sumberdaya alam hutan mang-
rove sebagai produsen kayu dengan luas 
hutan mangrove 219,65 ha menghasilkan 
total kayu mangrove sekitar 6.178,382 m3 
atau rata-rata sebesar sekitar 56 m3/ha 
(Suparmoko et al., 2004).  

 
D.  Manfaat Fungsi Sumberdaya Hu-

tan Mangrove 
Keberadaan sumberdaya hutan mang-

rove bagi masyarakat wilayah pesisir ti-
mur Kabupaten Sinjai selain mempunyai 
manfaat fungsi utamanya sebagai  pelin-
dung kawasan pesisir pantai timur dari 
terpaan gelombang laut penyebab abrasi, 
intrusi air laut dan genangan air pasang 
(rob), masuknya air laut dan mengge-
nangi wilayah daratan pantai karena air 
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pasang, banyak juga masyarakat yang 
melakukan pemanfaatan hutan mangrove, 
baik berupa manfaat fungsi langsung (di-
rect use) maupun manfaat fungsi tidak 
langsung (indirect use) (Arief, 2004). 

 Berdasarkan hasil wawancara dan 
pengumpulan data di masyarakat tentang 
jumlah serta ragam jenis pemanfaatan, 
besarnya hasil pemanfaatan terhadap pen-
dapatan, penetapan umur ekonomis pe-
manfaatan tegakan mangrove, dan harap-
an terhadap kesempatan pemanfaatan 
ekosistem hutan mangrove dapat dilihat 
pada Tabel 5. 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui 
berbagai tanggapan responden terkait de-
ngan ragam jenis pemanfaatan dari sum-
berdaya hutan mangrove dalam 5-10 ta-
hun terakhir diketahui bahwa sebagian 
besar responden yaitu sebanyak 73% ber-
dasarkan hasil pengamatan dan bahkan 
langsung turut merasakan manfaat keber-

adaan sumberdaya hutan mangrove me-
ngatakan semakin bertambah dan hanya 
27% mengatakan tetap, serta tidak se-
orangpun dari responden yang mengata-
kan manfaatnya berkurang. Salah satunya 
dibuktikan oleh dua  responden yang se-
lama dua tahun terakhir ini telah melaku-
kan aktivitas ekonomi dengan menang-
kap kelelawar di dalam kawasan hutan 
mangrove untuk diperdagangkan antar 
kabupaten/kota dan provinsi.  Selain ra-
gam jenis pemanfaatan yang cenderung 
makin bertambah, volume hasil tangkap-
an pun semakin bertambah pula. Kondisi 
demikian diungkapkan oleh responden 
yang khusus menangkap kepiting bakau 
bahwa seiring dengan bertambah luas dan 
berkembangnya hutan mangrove hasil ra-
ta-rata tangkapan kepitingnya mencapai 
15-20 individu/hari. Sontirat (1989) da-
lam Gunarto (2004), di kanal Klong Wan, 

 
 
 

Tabel (Table) 5. Tanggapan masyarakat  pada ragam pemanfaatan sumberdaya hutan mangrove di Sinjai 
Timur, Sulawesi Selatan tahun 2007 (Public comments on various utilization of mangrove 
forest resource in East Sinjai, South Sulawesi in year 2007) 

Aspek pemanfaatan mangrove 
(Mangrove utilization aspects) 

Tanggapan pada pemanfaatan mangrove 
(Public comments on mangrove utilization) 

Responden 
(Respondents) 

Persentase 
(Percentages) (%) 

Ragam pemanfaatan 
(Various utilization) 

a. Berkurang 
b. Tetap  
c. Bertambah 

- 
8 
22 

- 
27 
73 

Ragam pemanfaatan bernilai 
ekonomi (Economical values) 

Manfaat langsung (Direct Use) 
a. Kayu 
b. Buah 
c. Daun 

 
20 
6 
4 

 
67 
20 
16 

Manfaat tidak langsung (Indirect Use) 
a. Ikan 
b. Nener  
c. Benur 
d. Kepiting 
e. Kerang 
f. Kelelawar 
g. Pelindung abrasi 
h. Pencegah intrusi air laut 

 
9 
12 
15 
8 
7 
2 
30 
5 

 
30 
40 
50 
27 
23 
7 

100 
17 

Penambahan pendapatan dari 
pemanfaatan mangrove 
(Income additional from 
mangrove utilization) 

a. Tidak ada 
b. Kadang-kadang 
c. Ada 

3 
7 
20 

10 
23 
67 

Usia pemanfaatan mangrove 
(Mangrove utilization periods) 

a.   5-10 tahun 
b. 10-15 tahun 
c. 15-20 tahun 

19 
8 
3 

63 
27 
10 

Harapan pada pemanfaatan 
mangrove (Wish on mangrove 
utilization) 

a. Ditebang habis 
b. Ditebang sebagian 
c. Dibiarkan utuh 

- 
24 
6 

- 
80 
20 
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Thailand, sebelum terjadi kerusakan 
mangrove terdapat empat genus kepiting 
dan 72 spesies ikan yang termasuk dalam 
enam ordo. Setelah mangrove hilang, 
ukuran ikan menjadi lebih kecil dan spe-
siesnya tinggal 34 spesies dan lima ordo. 

Jenis-jenis pemanfaatan bernilai eko-
nomi yang berasal dari fungsi hutan 
mangrove secara garis besar terbagi atas 
dua kelompok manfaat yaitu manfaat 
langsung (direct use) dan manfaat tidak 
langsung (indirect use).  Jenis manfaat 
langsung yang dinikmati masyarakat wi-
layah pesisir Kabupaten Sinjai Timur di-
ungkapkan oleh 67% responden yang  
memanfaatkan kayu mangrove untuk ka-
yu bakar dan bahan bangunan, 20% res-
ponden melakukan pemanfaatan buah 
mangrove sebagai sumber benih, 13% 
responden lainnya melakukan pemanfaat-
an daun mangrove untuk pakan ternak 
kambing. Sementara untuk jenis peman-
faatan tidak langsung yang dinikmati ma-
syarakat responden terdiri dari (1) pe-
manfaatan fungsi mangrove sebagai nur-
sery ground yaitu berupa hasil tangkapan 
ikan, nener, benur, kepiting, dan kerang 
masing-masing sebesar 30%, 40%, 50%, 
27%, dan 23%; (2) pemanfaatan fungsi 
mangrove sebagai habitat satwa yaitu be-
rupa hasil tangkapan  kelelawar dilaku-
kan oleh 7%; dan (3) pemanfaatan fungsi 
hutan mangrove sebagai pelindung abrasi 
dan intrusi air laut dengan jumlah respon-
den  masing-masing sebanyak 100% dan 
17%.  

Tanggapan masyarakat mengenai pe-
ngaruh hutan mangrove  terhadap penda-
patan rata-rata masyarakat responden, di-
ketahui sejumlah 67% responden menya-
takan dapat menambah pendapatan, 23% 
responden menyatakan kadang-kadang 
saja, dan sejumlah 10% responden me-
nyatakan tidak menambah pendapatan-
nya. Tambahan yang diperoleh dari hasil 
pemanfaatan fungsi sumberdaya hutan 
mangrove umumnya dirasakan oleh ma-
syarakat petani tambak dan petani rumput 
laut yang mendapat hasil tangkapan lu-
mayan banyak untuk dijual hasilnya 

kepada pengepul. Tambahan pendapatan 
kadang-kadang dirasakan oleh masyara-
kat nelayan manakala tidak turun melaut 
karena cuaca buruk atau perahu dan alat 
tangkapnya mengalami kerusakan. Untuk 
masyarakat yang tidak merasakan tam-
bahan pendapatan hasil pemanfaatan dari 
sumberdaya hutan mangrove antara lain 
kalangan ibu rumah tangga dan masyara-
kat tani lainnya yang hasilnya hanya cu-
kup untuk dikonsumsi sendiri. Tambahan 
pendapatan yang diterima umumnya rata-
rata sekitar 25-30%/tahun atau setara de-
ngan sekitar Rp 2-5 juta/tahun. 

Masyarakat pesisir Kabupaten Sinjai 
Timur dalam memenuhi keperluan kayu 
bakar untuk memasak dan membakar 
ikan, kayu untuk bangunan konstruksi ru-
mah sederhana, bangunan penguat tam-
bak dan kandang ternak serta alat tangkap 
ikan biasa menggunakan kayu yang ber-
asal dari tegakan sumberdaya hutan 
mangrove. Dalam penggunaan manfaat 
langsung tersebut masyarakat secara se-
lektif memilih kayu mangrove yang se-
suai dengan tujuan penggunaannya. Hal 
ini secara tidak langsung dapat menen-
tukan daur ekonomi dari tegakan hutan 
mangrove yang sesuai dengan permintaan 
kebutuhan masyarakat. Berdasarkan hasil 
wawancara diketahui bahwa sebanyak 
63% responden untuk memenuhi kayu 
bakar dipungut dari tegakan mangrove 
umur 5-10 tahun, sebanyak 27% respon-
den memungut kayu untuk konstruksi ba-
ngunan rumah, kandang ternak, alat tang-
kap ikan, dan konstruksi penguat pema-
tang tambak berasal dari tegakan mang-
rove umur 10-15 tahun, dan sebanyak 
10% responden memungut kayu dari te-
gakan mangrove umur 15-20 tahun digu-
nakan juga untuk konstruksi bangunan 
rumah (balok ukuran 5 cm x 5cm x 400 
cm), kandang ternak, dan bagian kon-
struksi bangunan rumah lainnya. Dengan 
melihat pola pemanfaatan kayu dari sum-
berdaya hutan mangrove tersebut maka 
dapat ditentukan umur ekonomi untuk 
upaya sistem pengelolaan pengusahaan 
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tegakan mangrove secara lestari dan ber-
kelanjutan.  

Berkaitan dengan manfaat langsung 
sumberdaya hutan mangrove (direct use) 
berupa kayu mangrove atau bakau, hing-
ga saat ini masyarakat Sinjai Timur ma-
sih tetap memandang bahwa sumberdaya 
hutan mangrove berfungsi sebagai pelin-
dung bagi wilayah perkampungan dan 
tambak mereka dari terpaan gelombang 
laut, rob, angin kencang, dan tsunami se-
bagaimana terjadi tahun 1980-an silam. 
Selain manfaat fungsi fisik sebagai pe-
lindung kawasan pantai, mereka mengha-
rap pula dapat menikmati sebagian fungsi 
manfaat langsung berupa kayu bakau un-
tuk menambah pendapatan mereka di 
samping fungsi manfaat tidak langsung 
yang telah mereka nikmati selama tegak-
an hutan mangrove terbentuk. Harapan 
dan keinginan mereka untuk mendapat-
kan kesempatan dalam pemanfaatan ter-
sebut, nampak dari data hasil wawancara 
yakni sebanyak 80% responden mengha-
rap agar tegakan mangrove ditebang se-
bagian sekaligus sebagai tindakan peme-
liharaan, 20% responden lainnya berha-
rap agar tegakan hutan mangrove dibiar-
kan utuh, dan tidak ada satu responden 
pun atau 0% yang mempunyai harapan 
agar tegakan hutan mangrove ditebang 
habis. Berdasarkan data di atas dapat di-
pahami bahwa masyarakat Sinjai Timur 
sangat mengutamakan fungsi hutan 
mangrove memiliki fungsi perlindungan 
namun di samping itu berharap pula 
memperoleh fungsi ekonomi dari hasil 
pemanfaatan kayunya.   

 
 

IV. KESIMPULAN DAN REKOMEN-
DASI 

 
A.  Kesimpulan 
1. Hutan mangrove di sepanjang pesisir 

Sinjai Timur Kabupaten Sinjai meru-
pakan hutan tanaman tahun 1986 
yang didominasi jenis Rhizophora sp. 
dengan luas 690 ha atau 70% dari 
luas total hutan mangrove Kabupaten 
Sinjai.   

2. Potensi tegakan rata-rata mencapai 
8.025 pohon/ha dan volume 257,48 
m3/ha. 

3. Delapan puluh persen responden 
mengharapkan agar tegakan mang-
rove ditebang sebagian sekaligus se-
bagai tindakan pemeliharaan, 20% 
responden lainnya berharap agar te-
gakan hutan mangrove dibiarkan 
utuh, dan tidak ada satu responden 
pun atau 0% yang mempunyai harap-
an agar tegakan hutan mangrove dite-
bang habis. 

4. Sejumlah masyarakat pesisir Sinjai 
Timur melakukan pemanfaatan hutan 
mangrove secara langsung berupa ka-
yu, buah, dan daun bakau masing-ma-
sing sebanyak 67%, 20%, dan 13% 
responden. 

5. Manfaat tidak langsung berupa hasil 
tangkapan ikan (30%), kepiting (27 
%), kerang (23%), benur (50%), ne-
ner (40%), kelelawar (7%), pencegah 
abrasi (100%), dan pencegah intrusi 
(17%) responden.  

 
B. Rekomendasi 

 Beberapa rekomendasi dalam rangka 
mengoptimalkan pemanfaatan nilai eko-
nomi sumberdaya alam hutan mangrove 
dengan tetap menjaga kelestarian manfaat 
dan fungsinya adalah:  
1. Untuk mencapai pertumbuhan tegak-

an hutan mangrove di pesisir timur 
Kabupaten Sinjai yang lebih optimal 
maka memerlukan tindakan penja-
rangan secara terencana dan terken-
dali.   

2. Untuk  lebih mengakomodir keingin-
an masyarakat dan memberi motivasi 
untuk tetap menanam mangrove maka 
perlu memberikan kesempatan ma-
syarakat memanfaatkan kayunya me-
lalui tindakan penjarangan.  

3. Tingkat kekerasan penjarangan mak-
simal untuk kelas umur (KU) II 23% 
atau 2.000 pohon/ha/th, KU III 30% 
atau 2.700 pohon/ha/th, dan KU IV 
32% atau 1.900 pohon/ha/th. Dengan 
demikian jumlah pohon tinggal untuk 
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KU II 6.600 pohon/ha atau ekivalen 
dengan jarak tanam 1 m x 1,5 m (1,5 
m2), KU III 5.000 pohon/ha atau eki-
valen jarak tanam 1 m x 2 m (2 m2), 
dan KU IV 4.000 pohon/ha atau eki-
valen jarak tanam 1 m x 2,5 m (2,5 
m2). Hal tersebut dimaksudkan untuk 
tujuan pemeliharaan tegakan agar 
pertumbuhan tanaman bakau lebih 
optimal sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas dan nilai ekonomi dari 
sumberdaya hutan mangrove tersebut. 

4. Untuk mendapatkan hasil prediksi 
angka produktivitas manfaat langsung 
yang mendekati potensi sebenarnya 
dan juga angka potensi lestari dari se-
tiap jenis pemanfaatan sumberdaya 
alam yang dimanfaatkan, memerlu-
kan hasil kajian kelimpahan dari se-
tiap manfaat fungsi hutan mangrove 
seperti satwa liar (kelelawar), ikan, 
kepiting, benur, nener, kerang, dan 
sebagainya sehingga akan lebih mem-
beri jaminan untuk kelestarian man-
faat tersebut. 
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